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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Business Cargo Transshipment PT. Angkasa
Pura Logistik yang merupakan salah satu anak perusahaan PT Angkasa Pura I.
Penelitian ini dilandasi dari banyaknya peluang letak geografis, etimasi waktu,
dan economic of scale yang dimiliki perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk membentuk strategi pengembangan perusahaan dan juga  dengan
memperhatikan Kkinerja peeusahaan dari kacamata IPMS dengan menyesuaikan
strategi pengembangan dan perbaikan kinerja perusahaan yang dibutuhkan.
Metode BMC digunakan untuk membentuk strategi pengembangan dengan
kolaborasi SWOT, sedangkan IPMS digunakan sebagai integrasi strategi
pengembangan dengan kinerja perusahaan. Hasil yang didapat dengan BMC dan
SWOT adalah berupa strategi pengembangan layanan yang telah di buatkan
alternatif dengan QSPM vyaitu business cargo transshipment dan menjaga citra
pelayanan perusahaan . Hasil strategi yang didapatkan selanjutnya diintegrasikan
dengan IPMS dengan memetakan keadaan perusahaan dalam 3 keluaran
organizational output, internal process dan resource capability, yang
menhasilkan strategi sesuai dengan performa perusahaan dari 3 keluaran yang
ditentukan prioritasnya dengan AHP.

Kata Kunci : Bisnis Kargo, Metode BMC, Metode SWOT, Strategi
Pengembangan Bisnis, Metode IPMS.

vii



ABSTRACT

This research was conducted at Business Cargo Transshipment PT. Angkasa Pura
Logistik which is one of the subsidiaries of PT Angkasa Pura I. This research is based on
the many opportunities for geographical location, time, and economies of scale owned by
the company. The purpose of this research is to form a company development strategy
and also pay attention to the company performance by adjusting the development strategy
and company performance improvement needed. The BMC method is used to form a
development strategy with SWOT collaboration, while IPMS is used to integrate
development strategy with company performance. The resultsobtained with BMC and
SWOT are in the form of developing service strategies that have been made an alternative
with QSPM, namely business cargo transshipment and maintaining the image of the
company's services. The strategy results are then integrated with IPMS with the state of
the company in 3 organizational outputs, internal processes, and resource capabilities,
which results in a strategy in accordance with the company's performance from 3 outputs
thatare prioritized by AHP.

Keywords : Business Cargo, BMC Method, SWOT Method, Business Development
Strategy, IPMS Method.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Memasuki era digitalisasi, industri perdagangan mengalami perkembangan
yang sangat pesat. Perkembangan perdagangan ini biasa kita kenal dengan
globalisasi perdagangan bebas, perkembangan perdagangan yang pesat ini
berimbas kepada banyak aspek yang ekonomi. Dari sudut pandang dunia,
Indonesia sendiri memiliki banyak keunggulan jika dilihat dari faktor sumber
daya yang dimiliki. Sehingga jika kita lihat dari sudut pandang ini Indonesia
memiliki potensi besar dalam perkembangan Industri perdagangan dunia,
khususnya bisnis Logistik. Hal ini didukung dengan letak Geografis Indonesia,
berdasarkan letak geografisnya dapat kita lihat, kepulauan Indonesia terletak di
antara dua benua yakni Benua Asia dan Benua Australia, serta Indonesia berada di
antara Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Posisi Indonesia secara geografis
sangat strategis, Indonesia menjadi titik pertemuan antara benua Asia dan
Australia serta menjadi pertemuan dua samudera. Hal tersebut membuat Indonesia
jadi titik persilangan kegiatan ekonomi dunia. Posisi geografis ini sangat
mendukung perkembangan bisnis di Indonesia, secara langsung berdampak pada

bisnsi logistik di Indonesia.
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Bisnis Logistik merupakan salah satu bisnis yang paling diuntungkan dengan
keadaan geografis Indonesia. Peran perusahaan logistik di tanah air juga akan
terus berkembang seiring pertumbuhan ekonomi yang semakin membaik.
Pencapaian itu selain dilihat dari letak geografis Indonesia juga dipengaruhi oleh
keadaan Indonesia, berdasarkan Worldmeter (2022) per 25 April 2022 Indonesia
memiliki, 278.7 juta penduduk dan 16.771 pulau dengan keberagamana sumber
daya alam yang melimpah seperti minyak, gas, batubara, dan kelapa sawit.
Potensi komoditas Indonesia yang beragam juga menjadi peluang industri logistik.

Keadaan ini menunjukkan bahwa Indonesia adalah pasar yang menjanjikan

dengan kekayaan sumber daya yang dimiliki.

Bisnis Logistik Indonesia sendiri sedang dalam tahap pengembangan dalam
menghadapi tantangan Internasional, penawaran dan permintaan distribusi telah
menjadi isu yang masih menjadi perbincangan dan Indonesia sendiri
membutuhkan sistem distribusi yang handal demi mengikuti perkembangan
perdagangan Internasional. Didukung dengan kesepakatan perdagangan bebas di
ASEAN mengarah ke pasar yang lebih kompetitif sehingga setiap negara akan
memiliki kesempatan berkembang yang setara. Untuk menghadapi situasi
tersebut, Indonesia membutuhkan kinerja logistik yang unggul dalam menghadapi
perdagangan Bebas, khususnya pada Business Cargo. Business Cargo baik
Internasional maupun Domestik, memiliki pengiriman dalam 2 jenis, direct secara
langsung dari Bandara Asal (Origin Port) langsung ke Bandara Tujuan
(Destination Port) dan jenis pengiriman Transshipment dimana pengiriman antara

Bandara Asal harus melakukan Transit terlebih dahulu di Bandara Transit (Transit

151
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Port) untuk mencapai ke Bandara Tujuan. Kegiatan Transshipment ini merupakan
salah satu peluang besar yang masih belum dimanfaatkan secara optimal oleh
Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai Bali, khususnya PT. Angkasa Pura Logistik

Bali.

Sumber : Penyusunan Rencana Induk (Master Plan) Transshipment Cargo Udara

Gambar 1.1 Simulasi Alur Cargo Transshipment

Port Port
y 3 &
ﬂ y!\'..éh- Transshipment :"\//f‘ ﬂ Port
*- A= Port Port DPS e
T ﬂ ﬂ
&, ~ &,
Origin ﬂ .%ﬁ ﬂ
Port Value-added activities Port

Economic of scale

di Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai tahun 2019

Gambar 1.1 menunjukan simulasi Business Cargo Transshipment, sebagai contoh
salah satu rute Cargo Internasional yang melakukan transit di Bandar Udara
Internasional |1 Gusti Ngurah Rai Bali adalah SHA — DPS — MEL Cargo dari
Shanghai untuk tujuan akhir Melbourne dilakukan air-freight
Transshipment melalui Denpasar. Cargo dari Shanghai menggunakan China
Eastern Airlines (MU) ke Denpasar, kemudian dari Denpasar menggunakan
Qantas (QF) ke Melbourne. Kegiatan Cargo Transshipment bagi bandara transit
akan menjalani serangkaian kegiatan yang memberikan nilai tambah (value
added). Aktivitas bernilai tambah (value added activity) adalah aktivitas-aktivitas
yang perlu untuk dipertahankan dan merupakan aktivitas yang dibutuhkan agar
dapat bertahan dalam bisnis (Hansen dan Mowen 2012). Aktivitas dalam hal ini

yang dimaksud dengan value-added adalah kegitana collecting, sorting, labelling,
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dan packaging yang disesuaikan dengan spesifikasi tertentu yang akan dilakukan
di bandara transit sehingga proses pengiriman akan berjalan lebih efisien dan
aman. Peluang ini yang seharusnya dapat dimanfaatkan dan dikembangkan

dengan baik oleh PT. Angkasa Pura Logistik dalam mengembangkan bisnisnya.

Kegiatan Business Cargo Transshipment ini sendiri memberikan banyak sekali
keuntungan secara langsung kepada PT. Angkasa Pura Logistik, kegiatan ini juga
memperluas maket share dari Business Cargo sendiri. Dalam pengelolaanya
Cargo Transshipment memberikan keuntungan bagi ke 3 port yang terlibat, baik
Bandara Asal, Bandara Transit dan Bandara Tujuan. Dengan adanya Business
Cargo Transshipment ini pada dasarnya jika dikembangkan secara fokus
khususnya oleh Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali (DPS) akan meningkatkan
Economic of Scale dari PT Angkasa Pura Logistik. Economies of scale adalah
suatu konsep penghematan anggaran atau biaya yang dilakukan ketika sebuah
perusahaan sedang berencana untuk meningkatkan skala produksi. Dengan
memfokuskan peluang yang ada dalam Bisnis Cargo Transshipment ini
perusahaan akan meningkatkan produksinya dan dalam waktu yang bersamaan
juga menghemat anggaran atau biaya yang diperlukan dalam kegiatan produksi.
Melihat kondisi Business Cargo Transshipment di Bandar Udara Internasional |
Gusti Ngurah Rai Bali, baik dari fasilitas maupun kapasitas masih sangat mampu
dan berpeluang untuk berkembang dan menmbah fokus pada Business Cargo
Transshipment, khususnya bagi perusahaan PT. Angkasa Pura Logistik, Bandar

Udara | Gusti Ngurah Rai, Bali.
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PT Angkasa Pura Logistik (APLOG) adalah salah satu anak perusahaan PT
Angkasa Pura 1 (Persero) yang didirikan pada 06 Januari 2012. APLOG berfokus
pada layanan Logistik dengan segmentasi pelayanan Freight Forwarding,
Regulated Agent, Courier Express, Air Freight, Cargo Terminal Operator, Total
Baggage Solution dan Warehousing. Pada awalnya PT Angkasa Pura Logistik
(APLOG) berfungsi sebagai Strategic Business Unit (SBU) yang bergerak dalam
bidang logistik, pengiriman barang dan agen diatur untuk mendukung operasi
bandara, peningkatkan layanan konsumen dan keselamatan penerbangan. PT
Angkasa Pura Logistik Cabang Bali mulai 27 November 2017, Kantor Bea dan
Cukai Bandara Internasional Ngurah Rai mulai mengesahkan pengoperasian
layanan Cargo Transshipment Angkasa Pura Logistics. Sejak di sahkanya
pengoperaasian layanan Transshipment PT Angkasa Pura Logistik Cabang bali
sudah memiliki peluang besar yang dapat dimanfaatkan yaitu menjadi rute
Transshipment yang efektif dalam mempersingkat Estimasi penerbangan,
penerbangan Internasional yang transit di Denpasar cenderung memiliki waktu
tempuh yang singkat, 20-40 menit dibandingkan dengan melakukan transit
melalui Bandara Changi, Singapura. Peluang ini dapat dimanfaatkan PT Angkasa

Pura Logistik Cabang Bali dalam meningkatkan Business Cargo Transshipment.
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Tabel Error! No text of specified style in document..1 Potensi waktu tempuh

DPS dibandingkan SIN

Rute Via SIN Via DPS
Australia — Korea 10 Jam 40 Menit 10 Jam 20 Menit
Australia — Tiongkok 8 Jam 0 Menit 6 Jam 20 Menit
Australia — Qatar 13 Jam 5 Menit 12 Jam 50 Menit
Selandia Baru — Korea 16 Jam 35 Menit 16 Jam 10 Menit
Selandia baru — Tiongkok 13 Jam 55 Menit 12 Jam 10 Menit
Selandia Baru — Qatar 19 Jam 0 Menit 18 Jam 40 Menit
Selandia Baru - Dubai 18 Jam 5 Menit 18 Jam 0 Menit

Sumber : Penyusunan Rencana Induk (Master Plan) Transshipment Cargo Udara

di Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai tahun 2019

Dalam Tabel 1.1 menunjukan peluang dalam upaya meningkatkan
business cargo transshipment sangat baik dilihat dari estimasi waktu penerbangan
yang lebih singkat antara beberapa negara, hal ini bisa dijadikan salah satu acuan
sebagai titik utama kelebihan yang dapat ditonjolkan DPS sebagai port
Transshipment selain itu, berbagai aspek internal maupun eksternal,
mempersiapkan strategi pengembangan bisnis ini merupakan salah satu langkah
dalam upaya untuk mengembangankan business cargo transshipment ini. Dalam
penelitian ini penulis berupaya untuk menetukan strategi yang terbaik dan yang
paling dibutuhkan dalam pengembangan business cargo transshipment. Penulis
berupaya memnentukan strategi yang paling tepat dalam mengembangkan

business cargo transshipment dan dengan ikut mengevaluasi kinerja perusahaan

155



156

khususnya departemen terminal cargo. output yang dihasilkan adalah strategi
yang paling efektif dalam pengembangannya dengan ikut memperhatikan Kinerja

Perusahaan. Penelitian ini akan dilak
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ukan dengan mengangalisa perusahaan baik secara internal maupun eksternal

menggunakan ldentifikasi Elemen Business Model Canvas (BMC), Pendekatan
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sembilan elemen Business Model Canvas (BMC) karya Osterwalder dan Pigneur
(2015) yang terdiri dari sembilan aspek vyaitu customer segments, value
proposition, channels, customer relationships, revenue streams, key resources,
key activities, dan cost structure. Pendekatan BMC berpedoman pada wawancara
yang dilakukan terhadap responden. Pertanyaan wawancara tersebut mengacu
pada variabel operasional (Osterwalder dan Pigneur, 2012) yang mewakili
sembilan elemen yang terdapat pada BMC, setelah dilakukan identifikasi BMC
terhadap PT Angkasa Pura Logistik. Langkah selanjutnya adalah memetakan
masing-masing elemen kedalam canvas berdasarkan hasil wawancara yang
merupakan hipotesis awal. Kemudian dilakukan verifikasi terhadap model canvas
hipotesis awal kepada responden atau pihak PT Angkasa Pura Logistik dengan
menggunakan metode SWOT yang selanjutnya akan dilanjutkan dengan metode
Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) metode ini diperlukan untuk
melakukan evaluasi pilihan alternatif secara objektif, menetapkan daya tarik
relatif dari tindakan alternatif yang layak dan memutuskan strategi mana yang
terbaik (Siahaan, 2008). Setelah mendapatkan strategi terbaik penelitian akan
dilanjutkan dengan melihat komponen kinerja yang didapatkan melalui Integrated
Performance Management System (IPMS) sebagai aspek yang menyempurnakan

pembentukan strategi pengembangan bisnis dengan terintegrasi pada kinerja

perusahaan.

Dalam perumusan strategi pengembangan ini IPMS memiliki beberapa
keunggulan vyaitu memberikan pendekatan sederhana dan terstruktur yang

berfokus pada proses dan hasil juga mendukung pemangku kepentingan untuk
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menentukan strategi, target dan mengevaluasi hasil. Dari hasil komponen IPMS
yang didapatkan akan dilakukan Pembobotan Sasaran Strategis Variabel Kinerja
dengan AHP. Dari hasil pembobotan variabel Kinerja dari tiap perspektif dengan
menggunakan AHP di dapat bobot nilai tertinggi dari masing masing perspektif
yang menjadi prioritas variabel IPMS yang akan di perhatikan dalam perancangan

Strategi Pengembangan Bisnis melalui tingkat bobotnya.

Dengan menggunakan metode tersebut dan melihat peluang yang dimiliki
PT Angkasa Pura Logistik Cabang Bali dalam pengembangan Business Cargo
Transshipment dengan menggunakan metode penelitian yang digunakan
diharapkan dapat menentukan Strategi Pengembangan yang terbaik dan dapat di
visualisasi dengan baik sehingga akan mudah diterapkan dan berimbas pada
peningkatan pada Business Cargo Transshipment. Dengan latar belakang tersebut
penulis mengangkat judul “Analisis Strategi Pengembangan Business Cargo
Transshipment Dengan Pendekatan Business Model Canvas (BMC)
Terintegrasi Integrated Performance Management System (IPMS) Pada PT.

Angkasa Pura Logistik Badung, Bali”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penulisan ini dapat ditarik rumusan masalah

dari penelitian ini yaitu ;

1. Bagaimana strategi pengembangan Business Cargo Transshipment dengan

pendekatan Business Model Canvas (BMC)?

158



159

2. Bagaimana Kinerja Business Cargo Transshipment dilihat dengan
kerangka Integrated Performance Management System (IPMS)?
3. Bagaimana Strategi Pengembangan Business Cargo Transshipment yang

paling tepat dilakukan didasarkan pada Kinerja Business Cargo

Transshipment?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat dapat kita tarik tujuan dari

penelitian ini yaitu ;

1. Mengetahui strategi pengembangan Business Cargo Transshipment
dengan pendekatan Business Model Canvas (BMC)

2. Mengetahui Kinerja Business Cargo Transshipment diukur dengan
kerangka Integrated Performance Management System (IPMS)

3. Mengetahui Strategi Pengembangan Business Cargo Transshipment yang

paling tepat dilakukan didasarkan pada nilai Kinerja Business Cargo

Transshipment.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan Tujuan Penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pandangan secara
empiris mengenai Analisis Strategi Pengembangan International Business

Cargp Transshipment dengan menggunakan pendekatan SWOT dan
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Business Model Canvas (BMC) serta juga diharapkan sebagai sarana
pengembangan ilmu pengetahuan yang telah didapat dimasa perkuliahan.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan gambaran
strategi dalam mengembangkan dan penyusunan strategi dalam
memanfaatkan peluang besar dalam peningkatan Business Cargo

Transshipment PT Angkasa Pura Logistik.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada
BAB 4, dengan menggunakan metode analisis BMC terintegrasi dengan IPMS
untuk membentuk strategi pengembangan yang juga memperhatikan kondisi

perusahaan dan kesuapan perusahaan sevcara umum pada Business Cargo

Transshipment PT. Angkasa Pura Logistik , maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Strategi pengembangan Business Cargo Transshipment PT. Angkasa Pura

Logistik

Dilihat dari hasil Analisis dengan BMC dan SWOT yang terintegrasi dengan
IPMS Business Cargo Transshipment PT. Angkasa Pura Logistik didapatkan
strategi pengembangan terbaik berupa menambah rute penerbangan
Transshipment sebagai pemanfaatan peluang dan upaya menarik pangsa pasar
Internasional dengan keunggulan letak geografis dan estimasi waktu dan
menjaga performa dan nama baik juga hubungan kerjasama perusahaan guna
berfokus pada pengembangan jangka panjang dan mengambil peluang
pengembangan nasional maupun internasional dengan penentuan dalam upaya

menjalankan strategi dalam pengembangan Business Cargo Transshipment ini
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dengan optimal berdasarkan hasil analisis IPMS ada hal hal yang perlu
difokuskan juga dalam mengoptimalkan upaya pengambangan dengan
memfokuskan pengembangan pada peningkatan profit, menyasar pasar yang
masih belum ada dalam jangkauan dan ikut serta mempersiapkan sumberdaya

yang produktif dengan melakukan peningkatan skill melalui upaya training bagi

karyawan setiap divisi.
2. Kinerja Business Cargo Transshipment PT. Angkasa Pura Logistik

Melihat perusahaan secara keseluruhan menunjukan kinerja perusahaan,
dilihat dari Matriks IE pada analisis SWOT Business Cargo Transshipment PT.
Angkasa Pura Logistik berada dalam fase Growth. Sehingga perusahaan
memiliki potensi yang sangat besar dalam berkembang, dengan memperhatikan
kinerja perusahaan yang memerlukan perbaikan dalam bidang sumber daya

manusia dan pemeliharaan segmen pasar juga berfokus pada peningkatan profit

perusahaan.

3. Strategi Pengembangan Business Cargo Transshipment yang paling tepat

dilakukan didasarkan pada Kinerja Business Cargo Transshipment

Dilihat dari formulasi strategi yang paling tepat difokuskan perusahaan yaitu
fokus pada peningkatan pendapatan, pengembangan layanan berdasarkan
kebutuhan pasar dan melakukan training sebagai pengembangan skill dan

produktivitas karyawan dalam mengcapai pengembangan Business Cargo

Transshipment.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat

diberikan penulis adalah :

1.

Pihak Business Cargo Transshipment PT. Angkasa Pura Logistik perlu
memperbaiki indikator variabel resource capability memperhatikan skill
dan produktivitas karyawan karena sangat berimbas pada Kinerja
perusahaan baik keseluruhan ataupun menghusus pada pengembangan
bisnis.. Hal ini dilakukan dengan melakukan training dan pemeliharaan
terhadap kebutuhan karyawan. Hal ini juga akan berimbas pada pelayanan
yang diberikan kepada pelanggan.

Menerapkan strategi-strategi promosi yang telah dianalisis menggunakan
analisis BMC dan IPMS yang bertujuan untuk mengembangkan Business
Cargo Transshipment PT. Angkasa Pura Logistik dan meningkatkan profit
perusahaan.

Mulai menambah layanan rute terbang dan memenuhi kebutuhan pasar
yang belum terjamah, dalam meningkatkan pendapatan dan melakukan

penetrasi pasar.
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